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IMPLEMENTAS1 TEKNOLOGI PASCAPANEN 
UNTUK TNDUSTRI BERBASIS PERTANIAN 

13trlc1i f3c,srn l ' e / ~ ~ ' l i ~ i a ~ ~  dun Pengcn~hrn~g(m P~~.scirpancn P e r i a n i a n ,  

Backa7 L i t b a n g  Pel-1~1t7itm 

PENDAWULUAN 

Stratcgi pembangiinan pertanian pada periode sebeltiinnya iebih banyak 
diarnl~kai~ p;1c1;1 usoii;l ~licitingkntkan proodksi ctan produktivitas pertanian. Upaya 
~>eni~lgkaii\~\ pr-otluktivitas tlaii produksi tersebut belum i~~ertul~jukkan keberhasilan 
~ ) c ~ ~ ~ b a ~ ~ g i r r i ; i r ~  pcs(;~i~ia~l sci~ttilinya, ieriitat1in daiarn pcrlingkatnn kualitas Itidup dan 
Iics~jnhteraaii pclnni, karcntt selama ini  petani Ilanya nlampu me~~jua l  hasil panennya 
dalam bentuk bahan inentall. Pemasaran hasil dalam bentuk bahan mental?, merniliki 
ixbes;jpn kclcii~al~nil riiantal.nilya: nilni tambalinya rendah, in~rdall rusak, daya simpan 
~csbatas, cia11 Iic)i~sisteilsi r~iutu sulit dijannin. Selain i ru ,  penanganan hasil panen juga 
mnsih leniah dengan tingginya tingkat kehilangan lmsil panen. 

Kegii~tnn pascaprtncn merupakan bagian integral dari pengeinbangan agribisnis, 
yarlg diilltilni clai-i aspcli pi-ocliiksi ballan mentah sampni pemasaran prodilk akhir. Peran 
kegiatan pascapanen menjadi sangat penting, karena merupakan salah satu subsistem 
agribisnis yang n~empunyai peluang besar dalarn ilpaya peningkatan nilai ta~nbah. 
Sebagai gambaran harga I<elapa di tingkat petani Rp. 250 - 500 per butir, bila diolah 
menjadi minyiik I;elapn iliur-i~i (rendemen 1 : 12-15) harganya Rp. 80.000 - 250.000 per 
kg, belu~n tesmasuk nilai dar-i produk salnpirtg~~ya seperti: isofonic drink air kelapa, nafa 
c!e ccoo, tetllpiirung dan sabut kelapa. Harga panili mentah di tingkat petani berkisar Rp. 
10.000 - 50.000. scclailglit~~l harga pallili yang telall diolali (rendemen I : 6) berkisar Rp. 
400.000 - 3.000.000. Hasil pertanian, terutalna yang bersifat rnusilnan seperti: cabai, 
mangga, tomat clan jeriik; biasanya lnerosot tajan~ pada saat musim panen, darl harga 
tersebut ilaik seiring dengan berkurangnya pasokan dari pelani, sedangkan harga produk 
olalianilya stabil dan tidak pcrnah turun. 

W:tl;ltrl~t~l Incionesia mert~pakan salalj satu produsen utama produk pertanian 
(I i i i l i ;~ .  IcL;~l)i ci;~y;i s;iilig 1io111odit;is Lndoi~csia di posnr il~ternasional masih lemah. 
I<olilociitas clispor ii~lgg~ilan belt~m niarnpu menguasai pangsa pas& maupun tnenjadi 
;ic11:1ii II:II.~:I i i l~~~ .~ l ; i s io~ i ;~ l .  1 l ; l l  ini terjadi, karuna sclatna irti ltanya inengandalkan 
keullggirlan koinlxirntil' cicligarl kelilnpahan sumberdaya alam dan tenaga kerja tak 
terdidik ( / i rc . /o l - - -r l ' l . i \~c>~~) ,  scllingga prodilk yang dihasilkan didotnirlasi oleh produk primer 
atau bessil:,lt ~I(~/zo.LI/ I~CC~OIII~C~.Y-~CISL'LJ dan unskilled-labor intensive (Saragih, 2003). Mutu 
~)rocli~k ~ c i . i : i i ~ i : ~ ~ ~  y;~ilig li(la1.; ko~lsiste~t dan titlgginya eemaran (seperti nflntoxixin dan 
I)aktci.i , \ i t / / t~o t rc , / / r r ,  I ~ < ) ~ O I . ; I ~ I  t l ; i r ~  Ila~na gudang) mcrupnkan sniah satti penyebab rendahnya 
clny;~ sai~lg ~)i.otli~lc ~ ~ c r l a ~ l i : ~ ~ ~  I~ldoncsia. 

I J ~ ~ l l i l . ;  kcl)i~tt~l):l~i ( I ; I ~ ~ I I I I  tiegcri, Iildo~iesi;~ 11ic1tgii11por ctlkup besar produk 
11lai11)iiii ~ O I ~ ~ ~ ) O I ~ C I I  O ~ t l l i 1 1 1  i~ldt~stri, bahan patlgan, dan pakan; Fang bahan bakunya 
tcrsedia ctan clapal diproduksi di Indonesia sepetti tapioka, tepung, telur, susu, jagung, 
konsentr-at, pnka~i, parfiim, aneka produk makanan, bahan koslnetik dan produk turunan 
liasil pertanian. Dilil~at dari data impor, maka pada kurun waktu (tahun 1997-2000) rata- 

Boloi Besar Perlefiliart don Per~gembongar, Pascapanen Pertonion 7 



Proslding Semlnor Naslonol Teknoiogl lnovatlf Poscoponen untuk Pengembongon lndustri Berbosis Pertonion 

rats inipor produk olahan ~nerilcapai US$ 1.894.7 ji~ta dn11 protluk scgar mencapai 
US$ 1.358,9 juta (BPS, 2001). Besarnya riilai i~npor ini  t~~criur~juliaii brtllwa produksi 
pertanian dan industri pengolal~an khususnya yang balian bakunya tcrsedia di dalam 
negeri harus dipacu perkembangannya. Pengolatlan lebill lanjt~t dail pengernbangan 
produk baru dillarapkan dapat mer~ingkatkan nilai tambah produk dari ril~emaksint~~tnkan 
~iilai ekonomi komoditas pertai~ian, yang aka11 1>erdanipal*; padn pcningk;ttan pendapatnn 
petani. 

Paradigm barti Departemen Pertariia~i dr~larn pcilihangirrlnn perlnnian ntlnlal~ 
mcmbangun sektor pertanian kc dcpatl bcrarli mciisejall1erali:111 ~,cli~rii (crrnasuk pc~crnak 
dan pekebun. Pemallamail ini mempunyai arti membangun pertanian tidak semata-mata 
meningkatkan produksi, tetapi yang lebih penting fagi adaiah peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan petani. Oleh karena itu diperlukan suatu per~tbahan program dan strategi 
pembangunan pertanian, agar pembangunan tersebut benar-benar dapat meningkatkan 
pendapatan petani. Hal ini memberi indikasi bahwa hasil pertanian liarus dapat diolah 
lebih lanjut, tidak diperdagar~gkart dalain bei-rtuk mental-r. titbang Pascapaner~ Pertanian 
dalam ha! i i i i  inernpunyai posisi yang sangat strategis dalam n~ciicii>takni~ inovasi-inovasi 
teknologi pascapanen pertanian yang dapat diimpleinentasikar~ ole11 industri berbasis 
pertanian. 

STMTEGI BB-PASCAPANEN 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen (BB-Pascapanen) 
merupakan institusi baru di Badan Litbang Pertanian yang diawali dengar1 terbeutuknya 
Balai Penelitian Pascapanen Pertanian pada tahun 2002, dan pada akhir tahun 2003 
ditingkatka~~ statusnya menjadi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pe~anian.  Sebelum dibentuknya instittilsi khusus yang memptinyai tttpoksi penelitian di 
bidang paseapanen, kegiatan penelitian pascaparierl di Bactarl I,itbnng Pcrtanian dilakukan 
oleh Balai Penelitian Komoditas yang dilaksanakan secara parsial clan belunt terintegrasi 
dalam bentuk paket teknologi yang mendukung sistem dan usalia agribisinis. 

BB-Pascapanen sebagai salah satu institusi penelitian, dalam penyusunan 
program-program penelitian tidak terlepas dari perkembangan kebijakan lptek Nasional. 
UU No. 181'2002 mengenai Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan 
lptek menimbulkan paradigma baru bagi penelitian pengkajian dan pengembangan. 
Paradigma baru yang timbul akibat dari UU No. 18/2002, adaiah : (a) kerjasama 
penelitian dan pengembangan antara lembaga tingkat pusat dan daerah lebih digalakkan; 
(b) kerjasama penelitian darl pengembangan antara le~nbaga publik clan swasta febih 
dirangsang; (c) kerjasarna penelitian dan pengembangan antara lernbaga nasional dan 
internasional rnernperoleh peluang lebih besar. 

Pada tahun-tahun awal pelaksanaan program penelitian pascapanen (2002-20041, 
maka prioritas diarahkan kepada perakitan komponen teknologi yang sudah tersedia 
untuk menghasilkan model agroindtlstri yang mernpunyai daya saing tinggi ~nelalui 
korlsep pengolaha11 terpadu, sehingga dalanl waklu tidak rclatif Iarnn teknologi yang 
dillasilkan dapat diimplemer~tasikan di lapang. l l ~ ~ t u k  I I I C I I ~ I ~ C I + ~ ~ ~ ~ I I I  pcncapaian sasaran 
penelitian, rnaka kegiatan penelitian yaiig aka11 clilalisarlalian pacln pcriodc 'tersebut 
ditentukan berdasaskan kriteria: 
1 .  Hasil penelitian akan memberi nilai tambah yang tinggi. 
2. Produknya memiliki prospek pasar, doniestik maupun ekspor. 
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3.  Ketersediaan mitra dalain pengembangan atail adopsi teknologi yang dihasilkan serta 
menunjang program pengembangan kawasan ekonomi terpadu, baik dari Direktorat 
Teknis maupun Pemerintah Daerah. 

4. Ketersediaan ballan baku atau sifat strategis dari kon~oditas dan luas pertanamannya. 
5. Pelt~ang keberhasilan penelitian dipa~idang dari ketersediaan tenaga peneliti, 

keahlian, dan fasilitas yang diperlukan (Balitpasca, 2003). 

Departemell Pertanian telah menetapkan tujuan pembangunan pertanian tahun 
2005 - 2009, yaitu: 1) Menumbuhkembangkan usaha pertanian di pedesaan yang akan 
mernacu aktivitas ekonomi pedesaan, n-renciptakan lapangan kerja dan meningkatkai~ 
kesejahteraan masyarakat; 2) Menumbuhkan indnstri huiu, hilir dan penunjang dalam 
1neningkatka11 daya sail-tg dan nilai tambah produk pertanian; 3) Memanfaatkan 
sumberdaya pertanian secara optimal llleialui pemanfaatan teknologi yang tepat sehingga 
kapasitas stintbcrciaya pcrtallian dapat dilestarikan dail ditingkatkan; 4) Mefnbang~~n 
kelembagaan pertanian yang kokol~ dan mandiri; 5) Meningkatkan konstribusi sektor 
pertanian dalant pemasirkan devisa. Untuk mewujudkan tujuan pembanguan pertanian 
tersebut, Departemen Pertanian telah menetapkan tiga program utama pembangunan 
pertania~i 2005 - 2009, yaitu : 1 )  Program peningkatan ketahanan pangan; 2) Program 
peningkatan pengembangan agribisnis; dan 3) Program peningkatan kesejahteraan petani 
(Deptan, 2005). 

BB-Pascapanen sebagai salah satu unit Badan Litbang Pertanian berperan sebagai 
penyedia teknologi dan rekornendasi teknoiogi untuk lnendukung program tersebut sesuai 
tt~poksi yitllg tliitliliki. Sej ;~l;tn dcngan ttrjuarl pcmbanguan pertanian, BB-Pascapaner~ 
dalam lima taliu~i kedepan ~nenetapkart tujuan penelitian darl pengembangan pascapanen 
pertanian sebagai berikut: 1 )  Menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi 
pengolahan untuk mendukung turnbuhkembangt~ya agroind~istri di pedesaan yang akan 
lneinacu aktivitas ekononti pedesaan, menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkai~ 
kesejahteraan masyarakat; 2) Menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi 
pcngoliil\n$~ 111ltnk t~lcngi~lgatkail nilai tambalt Jar1 ~iaya saing ko~noditas pcrlanian 
unggulan rnelalui perbaikan mutu, pengembangan produk, pernanfaatan produk samping 
dan limhah; 3) Mci~ghasiIkari dl111 mengen~bangkan inovasi teknologi untuk rnerevitalisasi 
sumber-sumber pangan tracfisional dan pemanfaatan sumber pangan barit daIarn rangka 
mendtikung ltetahanan pmlg6a; 4) Menyediakan clcricr ~ L I , S L '  dan konsep kebGakal.1 untuk 
rekornendasi kebijakarl penyusunan standar mutu, keamanan pangan dan harmonisasi 
standar mutu. 

Untuk mewujudkan t~rjuan yang telah ditetapka~l dan sejalan dengan Program 
Utaiila Penelitian dail Pengembangan Pertanian, Badan Litbang Pertanian, maka BB- 
Pascapanen teiah menctapkan Program Utaina Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian tahun 2005 - 2009, yaitu: 1 )  Peningkatal~ daya saing produk pertanian utama 
rnelalui inovasi teknologi pengolahan; 2) Pengernbangan teknologi pangan mendukung 
ketahanan pangan; 3) Perbaikan mutu dan keamanan pangan; 4) Program penelitian dan 
pengembangan berbasis kernitraan dan keperluan pembangunan pertmian berdasar 
permintaa1.1; dan 5) Pengembangan sistem informasi, kotnunikasi, diseminasi dan umpan 
balik inovasi teknologi pascapanen. Fokus komoditas yang menjadi prioritas penelitian 
lima tahun mendatang berdasarkan pada komoditas unggulan yang telah ditetapkaiil 
Departemen Pcrtanian. Dalan~ kegiatan Revitalisasi Pertaniall, Perikarlan dan Kehutanan 
(RPPK) yang dicanangkan Presiden RI, Departetnen Pertanian telah menetapkan 17 
ko~noditas yang ~ner~jadi  prioritas pembangunan pertanian lilna tailun mendatang, yaitu: 
padi, jagung, kedelai, kelapa, cengkeh, tanaman obat, pisang, jeruk, bawang merah, 
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anggrek, sapi, kambing, domba, unggas, keiapa sawit, karet dan kakao. Tiga komoditas 
yaitu kelapa sawit, karet dan kakao, tidak dikerjakan ole11 BB-Pascapanen, karena 
merupakan mandat dari Lembaga Riset Perkebunan Iildonesia (LRPI). 

ImLEMENTASI INOVASI TEmOLOGI PADA AGROTNDUSTRI 

Inovasi teknologi pascapanen yang telah dihasilkan oleh BB-Pascapanen 
dikelompokan ke dala~n ernpat kategori, yaitu: l )  lmplementasi inovasi teknologi menuju 
fase komersialisasi, 2) Implerneiltasi inovasi teknologi fase pcrsiapan komersialisasi, 3) 
lnovasi teki~oiogi siap diimplementasikan, dan 4) lrlovasi teknologi prospektif. Sebagai 
institusi litbang milik pemerintah, maka sebagian hesar (90 %) hasil inovasi tektlologi 
BB-Pascapanen ditujukan ~ t n t u k  pengembangan agr0industi.i skaia kccil-menengah 
(UKM). Hasil inovasi teknologi untuk pengembangan L?groindtistri skaia UKM 
diimplementasikan langsung di lapangan sebagai suatu model agroindustri dengan pola 
kemitraan yang melibatkan keloinpok tani, koperasi, pemerintah daerah, BaIai Pengkajian 
Teknologi Pertanian (BPTP) dan swasta, untuk melihat kehandatan inovasi teknologi 
tersebut baik dari segi teknis maupun ekonomis. Kelayakar~ teknologi yang dihasilkan 
akan terlihat, apabila model agroir~dustri yang dibangun dapat berkernbang menjadi usaha 
yang komersial dan memberi peningkatan pendapatan bagi petani dan lnasyarakat di 
wilayah tersebut. Model agroindustri yang telah memenuhi kelayakan teknis dan 
ekonomis, diharapkan dapat mertjadi rnodei percontollan iintt~k dikembangkan lebih 
lanjut oleh direktorat teknis dan pen~erintall daerah. I<onscp ini ilipilill untt~k 
tnempercepat proses adopsi dan transfer teknologi ke pengguna. Untuk inovasi teknologi 
yang layak dikembangkan oleh ngroindustri skala mcneugali-bcsar, pernanfaatan 
teknologi tersebut diarahkan pada lisensi teknologi. 

Implernentasi Inovasi Teknologi Menuju Fase Kornersialisasi 

I. Model Agroindustri Puree Mangga 

Puree merupakan produk antara dari pengolahan buall-buakan, dan merupakan 
bahan baku industri jus, sirup serta industri pangan lainnya. Produk berbent~~k puree akan 
memudahkan dalam transportasi, mutu prodilk lebih konsisten, dan daya simpall lebih 
lama, sehingga kontinuitas ballan baku untuk industri la~ljutan dapat terjamin. Model 
agroindustri tersebut dibangun di sentra produksi mangga di Kabupaten Cirebon, dengan 
kapasitas 500 kg buah mangga per jar11 dellgall rendemen ptn.cc 50 %. 111ovasi tcknologi 
pada model agroindustri puree mangga ini merupakan teknologi pengolahan puree 
mangga skala kecil-menengall yang sesuai t~ntuk dikernbangkail di pedcsaarl (Gambar 1).  
Selain aspek teknologi, juga dilakukan pembinaan manajemen usaha agroindustri, 
sehingga diharapkan petani tidak hanya memperoleh pendapatan dari usaha taninya (on 
farm) tetapi juga dari usaha pengolahan puree-nya. Pengembangan model agroindustri 
puree mangga ini  berkerjasama dengan Pemda Kabupaten Cirebon dan CV. Prolnindo 
Utama, yang akan mendtrkung pel~danaan pemhangunan pabrik mini  (Gan-ihar 2). Pil~ak 
Kc~ncnterian Ncgara Risct clan 'T'eknologi juga tclnl\ mci~ycili;th:\ri clan;\ venlttr.;i (mcl;rl\ii 
program Star!-Up Cupifui') i ~ n t i l k  ~nendukung pengcmbangan 111odel agroindustri /mrce 
mangga tersehut. 

Dampak dari kerjasama pengelnbangar~ agroindustri puree Inangga yang 
diharapkan adalah meningkatnya pendapatan petani dengan tei-jadinya peningkatan harga 
rnangga di petani, dan pelnbagian kcuntungan dari pcn~ilili saliani di ut~it pcngolahan. 
Puree dapat dipasarkall dengan harga Rp. 20.000/kg, jauh di atns binya produksi Rp. 
15.000/kg. Di luar musim tnangga, model agroindustri ini dapat diinanfaatkan untuk 
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pengolahan puree sirsak, jambu biji dan strawbery. Produk pzrree dari model agroindustri 
terseb~tt tclnh inti lni clipasarkan dcngan merk PUIZESSO. 

Gninbnr 2. Poln lirrjnsa~~ln pellge~~lba~lgall ntodel agroindustri puree mangga 

Komoditas kelapa selama ini  sebagiarl bcsar dimanfaatkan ~lntuk kelapa sayur 
dan minyak goreng. Di beberapa tempat telah dikembangkan berbagai produk olahan dari 
kel3p:~la1-1 pe~n:~n'lilitlali Ilasil sampi~~g diantarilr~ya seperti cje.sicutetd coconut, nula cJe 
CUCO, S~I-111 s a b ~ ~ t  iIi111 iti-;~~ig te~ ;~pi l r t~~~g.  Mir~y;tk kelapa rnuri~i (virgiil cocorriil oil) 
merupakan prodt~k olal~a~i dari kelapa yang tnen~iliki nilai ta~nbah tinggi tetapi belum 
banyak dikembangkan cli Iitdonesirt. Millyak kelapa 11-i~l lni  merupaknn millyak kelapa 
yai-rg cliperoleh tnclnl\ri proses dengan penggunaan panas minimal datl tanpa proses 
pelnur~lia;; hiltiiawi. M i ~ ~ y a h  kclapa inurni ~nel~liiiki kallcfui~gaii asam laurat yang satret 
tinggi (45-50%). Penggunaan produk minyak kelapa murni lebih diutamakan untuk 
kesehatan dan kosmetika, sedangkan minyak kelapa biasa digunakan untuk minyak 
goreng. 

Teknologi pengolahan minyak kelapa miarni diitnpleinentasikan di lapangan 
dalatn bentuk illode1 agroindustri ~ninyak kelapa murni terpadu di Desa Agrabinta, 
Cianjur Selatan. Unit  pengolahan minyak kelapa murni yang dibangun memiliki kapasitas 
produksi 250 kgljam kelapa parut (Gambar 3). Pengembangan model agroindustri ini 
bekerjasama dei~gan BPTP Jawa Barat, Dinas Perdagangan dan Industri Kab. Cianjur, 
dan Koperasi Mutiara Baru (Gambar 4). Keunggulan teknologi proses yang 
dikembangkan waktu proses produksi rninyak & 3 jam (tradisional24 jam), kebutuhan air 
relatif sedikit (ekstraksi kering), dan hemat energi. Produk minyak kelapa murni yang 
dihasilkan di lapangan mengandung kadar asam lernak bebas (FFA) 0,01 % (standar 
CODEX maksimum 0,04%) dan kadar asam laurat 48% (komponen terpenting dalaln 
minyak kelapa mumi). 

Dain pak dari kerjasa~na pengembangan agroindustri kelapa secara terpadu yang 
diharapkan adalah meningkatnya pendapatan petani dengan terjadinya peningkatan harga 
buah kelapa di petani, dan meningkatnya pendapatan masyarakat terutama anggota 
Koperasi Mutiara Daru. Unit produksi pengolahan minyak kelapa lnurni yang 
diketnbangkan d i Kabupaten Cialdur statusnya saat ini berada pada fase menitju 
komersialisasi. PI-oduk nlinyak kelapa ~nurni dipasarkan dengan llama Laurica dengan 
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llarga Rp. 80.000 per kg. Saat ini sedang dilakukan pengembangan teknologi pengolahan 
isotonic drink dari air kelapa. 

Dalam rangka n~emenulii permintaan ~nasyarakat, pncln tahlln 2005 telah 
dilakukan alih teknologi teknologi pengolahan rninyak kelapa inurni kepada masyarakat 
bekerjasama dengan Majaiah Pertanian Trubus. Ali i~  teknoiogi pengoiahan minyak kelapa 
murni telah dilaksanakan untuk 2 Angkatan dari empat ailgkaian yailg direncanakan, 
dengan jurnlah peserta 45 orang untuk setiap angkatan, yang berasal dari berbagai profesi 
dan daerah. Pemintaan kerjasama untuk pengembangan teknologi rninyak kelapa mumi 
terus berdatangan diantaranya dari: Pernda Kabupaten Kupang-NTT, Pemda Kabupaten 
Banjar-Jawa Barat bekerjasarna dengan BPTP Jawa Barat, Disbun Provinsi Lampung dan 
LSM di Bali. 

Pengnlihan snhnm pemerintah ................................................*..........................................s 

roduksi monola&trin dnri rninyak kelapa 

Garnhnr 4.  Poln kcr:jnsnm:r 1'0ngctnhn11gi11~ ~~notlcl i~grt,i~ltfttstri 1t1i~ly;~k kclal,a i~iurni 
terpadu 

Hrnplementasi Inovasi Teknologi Pase Persiapan Komersialisasi 

I .  Model Aqoindustri Tepung Ka.~ava 

Ubikayu sebagai surnber karbohidrat mempu~~yai potensi dan peluang untuk 
dikembangkan menjadi agroindustri, baik sebagai bahan baku irldustri pangan maupun 
non pangan. Teknologi pengolallan ubikayu yang telah lan~a dikenal adafah pengolahan 
pati (tapioka) dan tepung gaplek, sedangkan pengolahan tepung kasava relatif baru. 
Teknologi pengolahan tapioka sudall berkembang, narnun dijumpai pcrmasalahan yaitu 
( 1 )  adanya limbah cair hasil pengolahan yang menganggu lingkungan, (2) prosesnya 
membutuhkan banyak air, (3) perlu peralatan dan investasi yang relatif lebih mahal. Pada 
proses pembuatan tepuilg kasava tidak dihasilknr~ l imhnli cn ir yang Inengganggtl 
lingkungan, air yang dibutuhkan relatif sedikit dan peralataii yang ciigunakan lebih mi~rah 
dan lnudall dioperasikan. 

Model agroindustri tepttng kasava dibangirtl di sentra produksi ilbikayu di desa 
Tambah Subur, Kecamatm Way Bungur, Kabilpate~l Lainpung Timur. Mitra binaan 
dalarn kerjasama ini adalah Kelompok Tani Setia Harapail. Kerjasama pengembangall 
model agroindustri tepung kasava ini telah mendapat dukungan dari Dinas Pertanian 
Proviiisi Lanspung dail BPTP I,n~nptlng. Pnkct Icknologi pctigol;~l~;~n tcpilng knsnva scjnk 
2002 telai~ dioperasikan di lokasi binaan tersebut, sebagai lio~nponen modcl agroindustri 
tepung kasava yang dikembangkan. Kapasitas produksinya 1-2 ton tepunglhari. 
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Keunggula~~ tcli~lologi y:i~lp, dikembangk:~n actafall rendemen tepung 27-30%, daya 
simpari baitan bnku lcbili lania, scrta katfilr I ICN tii bawah 40 ppm. 

Tepung kasava bcrpeluang dirnanfaatkan untuk subsitusi tepung terigu dalarn 
pembuataii produk olahannya yaitu mi, kue kering, kue semi-basah dan makanan 
tradisiolial lainnya. I-lasil penelitiao menuigukkan bahwa tepung kasava dapat 
~ne~~substitusi tepung terigu 10 - 20 % pada produk roti, 20 - 30 % pada produk mi dan 
50 % pada jcnis makal~an lainnya, dengan penerimaan konsumen secara organoleptik 
rata-rata mc~jyukai. Bcsarnya potei~si pemanfaatan tepung kasava uiltuk aneka makanan 
olahan, akan membuka pelt~ang pasar cukup besar, baik pasar lokal (kan~pung) maupun 
di luar Lampung. Impor tepung terigu setiap tahunnya 4 juta ton, dengan nilai irnpor 9,2 
triliun rupiah. Bila 20 % saja dapat substitusi ole11 tepung kasava akan dihemat devisa 
sebesar 1,84 triliiin rupiah. 

Pada ilji coba pemasaran produk tahun 2004 telah terjadi transaksi pembeiian 
tepung kasava sebesar 3 ton oleh PT Pachira Distrinusa, Tangerang yang akan digunakan 
untuk proditk ferrzrriztr. Tepnng yang dijual telah memenuhi syarat mutu yang diinginkan 
yaitir derajat pi~till dali tingkat kehalusannya. Sekararlg sedang rnenunggu tindak 
lanjutnya. Pada tahur~ 2005 telah diperoleh miwa pasar yang baru PT Sentra Food, 
Karawang. Perusahan tersebut telah berminat u ~ ~ t u k  merlampung hasil produksi Model 
Agroindustri Tepung Kasava binaan BB-Pascapanen dan BPTP Lampung sebanyak 500 
ton/bulan. Kapasitas produksi tepung kasava rnitra binaan sebesar 25 ton/bulan, sehingga 
diperlukan lagi 17 unit pengolahan tepung kasava. Sekarang sedang dilakukan sosialisasi 
kepada kelo~npok tani dan ITARA (Industri Tapioka Rakyat) di Larnpung agar mau 
rnemprodilksi tepung kasava, dengan memanfaatkan unit pengolahan tapioka rakyat yang 
sudah tidnk heropcrasi lagi. 

Minyak atsiri mert~pakan salah satu koll~oditas perdagangan Indo~~esia yang 
digunakan sebagai bahan penting untuk induitri obat-obatan, flavor, fragrance, dan 
pnrfurn. Guita meningkatkan ekspor, rnernenuhi kebutuhan di dalam negeri, dan 
me~lgantisipasi persaingan di pasar dunia, diperlukan perbaikan industri penyulingan 
minyak atsiri yang meliputi aspek: teknologi proses penyulingan, rekayasa alat penyuling, 
dan manajen~en kelembagaan petani gninyak atsiri. Salah satu model penyulingan SBGS- 
1000 telah diuji coba sebagai pilot plant di Desa Cikondang Kecamatan Cingambul 
Kabupater~ Majalengka . 

Kegiatan penelitian ini diarahkan untuk membangunan model agroindustri 
minyak nilam berbasis inovasi teknologi dan bersifat komersial, lnavasi teknologi pada 
model agroindustri ini adalah perubahan sistem penyulingan dari sistem kukus (water and 
steam distillation) dengan sistern semi boiler sehingga marnpu meningkatkan rendemen 
minyak nilam yang rata-rata di tingkat petani 2 % menjadi 2.5 %, dengan warna minyak 
yang lebih jernih dengan kadar patchouli alcohol di atas 30 %, dan menghemat bahan 
bakar 25 %. Selain aspek teknologi, dilakukan pembinaan manajemen usaha agroindustri 
agar model ini hersifat kornersial, sehingp dapat diharapkan petani tidak hanya 
memperoleh penclapatan dari usaha taninya (on farm), tetapi juga dari usaha penyulingan. 
Model yang dike111 bangkan ini ~nemiliki kapasitas prod~~ksi 5 kg minyak nilam per hari 
(senilai Rp 0.75 - 1 jutdhari). Model agroi~~dustri ini telah dapat dioperasikan ole11 
kelornpok tani. MoU ilntuk melnberikan jaminan pelnasarm minyak nilam telah 
dilakukan dengan pihak swasta sebagai pelljamin pasar, dan MoU dengan Pemda 
Kabupaten Majalengka uiltuk mendukung peilgembarngan areal tanaman nilam, sehingga 
kebutt~han hahan baku dapat terjalnin. 
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3. Teknologi Ekstraksi Minyak Bunga Melati 

Minyak melati merupakan bahan baku untuk industri kosmetika, parfum, farmasi, 
sabun, dan produk pewangi lainnya. Teknologi ekstraksi minyak melati terdiri dari 
rangkaian alat leaching apparatus, evaporator dan distiller. Tek~lologi ekstraksi yang 
dikembangkan dapat menekan kellilangati p rod~~k  datl pelarur, sehingga dapat diperoleh 
rendemen dan mutu miityak yarlg tinggi. Dengall waktu ckstraksi 20 mcnit (satu kafi 
ekstraksi), rendemen millyak ntelati kasar mencapai 0.383%. Pcncucian ampas yang 
diikuti ekstraksi lanjutal~ mampu met>ingkatkan rendemen hingga 0.408%. 

Teknologi ekstraksi minyak n~elati dikembangkan bcke1:jasama dengan pil~ak 
swasta. Daiam ha! ini BB-Pascapa~ie~i hanya berperarl menyediakan teknologi, sedangkan 
prodtlksi dan pemasaran dilaktrkan oteh pihak swasta. Pihak petani dan kelompok tani 
tidak dilibatkan secara langsung, hanya dampaknya bagi petani hila teknologi ini 
berkembang, dapat menyerap produksi bunga melati yang selama i r i i  sangat tergantung 
pada satu pihak yaitu pabrik teh melati. 

Inovasi Teknologi Siap Diimplernentasikan 

I .  Agroindustri Padi Terpadu 

Model agroindustri padi terpadu berbasis inovasi tcknologi ditujukan untuk 
memaksimumkan nilai tambah dari produk utama (beras) darl prodtik sampingnya. Model 
teknologi ini berlokasi di Laboratoritlrn -Karawar~g, siap diirnpiementasikan di lapangan. 
Inovasi teknologi pada model agroir~dustri padi ini adalah dihasiikannya teknologi 
pengolahan beras (beras kepala, beras kristal, dan beras slip) dan teknologi pengotahan 
hasil sampir~g (tepung beras dari beras pecah dan rnenir, bl-iket arang sekam, dan dedak 
awet). Produk yang dihasilkan adalah beras super (44-48%), beras kristal ( 1  1 - 12%), 
tepung beras (8-lo%), dedak awet (%lo%) dan briket arang seka~li 8%. Konsep dari 
agroindustri padi terpadu, nilai jual dari produk samping tersebut dapat menutup biaya 
produksi, sedangkan nilai jual dari produk utalna merupakati kcuntt~ngai~, sehingga model - 
agroindtrstri ini dapat menil~gkatkan petIdapatan usaha pcnggitingan. 

Peningkatan mutu beras difakukan dengan cara: ( 1 ) inern ilah beras kepala dari 
beras pecal~ (menir), sesuai dengan standar mtltu, (2) pcnampakan visual beras 
ditingkatkan dengan cara refining dengan refiner untuk inenghasilkan beras kristal, 
sehingga didapatkan hasil beras yang mempunyai kenampakan lebih bersih dan 
cemerlang. Penggonaan beras berkadar amilosa tinggi dan alat penepung a'isk mill 
rnenghasilkan tepung yang lebih halus dan lebih putili. 

Irnplementasi teknologi pengolahan padi terpadu di lapangan, baru pada tahap 
penerapan sistem manajemen mutu. Telah dilakukan MoU ailtara BB-Pascapanen dengan 
Dinas Pertanian Kabupaten Subang untuk penerapan sisteln ~nanajernen mutu pada 
pengilingan padi di Kabupaten Subang pada tahun 2004. 

2, Teknologi Pengolahan Kulit, Bulu dan Dnging Kelinci dun Jtik 

Kelinci Rex dan Satin, itik Pekin dan Serati mempunyai karakteristik daging dan 
kulit bulu serta bulu yang bernitai tinggi. Ofahan dagirlg kelinci berupa sosis dapat 
meningkatkan nilai jual harnpir Rp. 50.000,-, padal~al l~arga daging met~tahi~ya hanya Rp 
20.000,- -- Rp. 25.000,- per kilogram. Melihat peluang ~lsaha yang besar dari produk 
olahan kornoditas kelinci dan itik, rnaka telah dilakukan penelitian pengembangan 
pengolahan terpadu produk ternak kelinci dan itik yang sasaran akhirnya membentuk 
model agroindustri kemitraan. 

14 Balal Besar Penelftian don Pengembangon Pascaponen Pertoninn 



Prosiding Seminar Nasional Teknologi lnovotif Pascapanen untuk Pengernbangan lndustrl Berbasls Pertanian 

Ilasil pc~icliii:i~i ~ i n t t ~ k  mernpcroleli killit-bulu cerah, penampaka11 bersil-i, dan 
titlgkirr ~ < C ~ C I ~ I ~ ~ ; I I I  kul i t  ii~lggi. I J ~ ~ t i i h  ~)cltlbuntail h;rlrnri kcl.;iji~,itn ynng ticlak mc~licrl~~katr 
kelemasan tinggi serta k ~ i u t  tarik dan kirat sobek rendah, dapat dilakuka~l dengan 
teknologi penyantakan al~r'ehyde-alum-syntan dan peminyakan ganda; sedangkan untuk 
barang kerajinan yang ~licmbiitithkan kele~nasan dan kele~duran tinggi, kuat tarik dan kctat 
sobek tinggi, bulu berwarna gelap, teknologi terbaik adalah kombinasi aldehyde-khrom- 
syntan dan peininyakan ganda. Pada kegiatan produksi dan separasi bulu itik 
menu~?jukkan bahwa produksi bulu terti~lggi diperoleh dari itik Pekin (106 - 133 glekor), 
diikuti ole11 Serati (83 - 106 glekor) dan terendah pada itik Alabio (49 - 69 g/ekor). Bulu 
itik yang ber~nutu dengan warrla putih (bersih), setelah mel~galami proses separasi dengan 
rendemen Aownfleather tinggi (> ION), diekspor ke Eropa dengan harga Rp, 90,000 - 
100.000,- per kg. Telah dikelnbangkan juga berbagai teknologi pengolahan daging kelinci 
dan itik irnel~jadi berbagai produk pangan diantaranya: nzrgget, sosis, bakso, kornet, abon 
dan dendeng . 

3. Tekr~ologi /'enc;t~gcrrl~~n tkri? I'etrgoltrh~m Jeruk 

I+ovii~si Kalimantart Barat ~merupakan saial~ satu sentra penghasil jeruk yang 
besar di Indonesia dengar1 produktivitas 35 tonlha dibandingkan rata-rata nasional 22 ' 

tonha. Pertuinbuhan pada tahun 2003 mencapai 120,56% (BPS, 2004). Tingginya 
produksi jeriik di Kalimantan Barat, pada suatu saat akan menimbulkan masaiah 
kelebihan produksi dan turunnya harga jual jeruk. Kondisi ini akan benar-benar tejadi 
bifa pengembangan i~saha jeruk di Kafimantan Barat, khususnya kabupaten Sambas, tidak 
diikitti pengeml-rangan teknologi perlgolal~an dan usaha diversifikasi produk. Teknologi 
pengoliikan jcruk ymg tclnll ierseclia adalah tckuologi jziice, sedangkan teknologi 
konsenlrat, instart jertrk,.flrrvor-, ininyztk atsiri dari kulit masih dala~n tahap penelitian di 
laboratorium. 

Berdasarkan pennasalahan tersebut, pemerintah Kabupaten Sambas bersepakat 
melakukan kerjasarna pengembangan teknologi penanganan dan pengolahan jeruk dengan 
Badan Eitbang Pertanian (BB - Pascapanen, BPTP Kalimantm Barat dan Loka Penelitian 
Lolit Jeruk Tlekung). Kerjasarna ini tidak terbatas pada pengenalan teknologi pengolahan 
jeruk, namun lebih meluas lagi laembangun model agroindustri dalam suatu sistem dan 
usaha agribisnis yiiilg kunt. Dillarapkan model agroindiisiri yatlg dibangun akan marnpu 
meniilgkatkan pendapatan pclaku agribisi~is di ofp'jirr~~i inallpun on farm. Teknologi 
pengolahall jilicc jeruk tclah mulai dirintis pada tahurl 2004 dengall introduksi  nit 
pengolahanjtrice jen~k di Nabire, bekerjasama denga1.r Depi~akertran. 

4. Teknologi Pmzgtal Alfewi~tlif (Mi S~rgtr) 

I'e~lelitian peilgc~nbai~gan teknologi pangan alternatif bertujuan untuk memacu 
konsumsi pangan di It~ar beras inelalui pengembangan produk baru dari sumber pangan 
non beras. Sagu dinilai sebagai salah satu pangan pokok di Kawasan Timur Indonesia. 
Sebagai pangan pokok, sagir masih inenernpati posisi di bawah beras atau terigu, rnaka 
produk olahan sagu perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 
keinginan masyarakat. Produk pangan olahan dalam bentuk mi merupakan salah satu 
produk yang dapat memenuhi selera konsumen mudah dikonsurnsi tanpa rnenirnbulkan 
kesan inferior. 

Pembuatall mi dari bahan baku pati sagu (Metrovlon Sp) agak berbeda dengan 
pembuatan mi dari bahan terigu. Pembuatan mi sagu diawali dengan pembuatan binder 
yaitu berupa pati tergetatinasi, karena pati sagu tidak memiliki gluten. Selanjutnya pati 
kering, dita111bahka1-r ke dalamnya sambil diaduk hingga terbentuk adonan licin. Adonan 
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dicetak, direbus, direndam dan ditiriskan serta dilurnuri dengan ~ninyak sayur agar tidak 
lengket. Meskipun secara tradisional mi sagu telah dikenal dengan nama mi gleser 
khususnya di Jawa Barat, tetapi beIum dapat bersaing dengan mi terigu. Segmen pasar mi 
gleser masih terbatas pada kelompok masyarakat kelas bawah, karena memiliki aroma 
yang kurang disukai konsurnen , penampilan kurang menarik dan daya simpannya relatif 
pendek. 

Penelitian untuk memperbaiki mutu mi sagu dilakukan antara lain dengan 
perbaikan teknologi pengotaharc dan n~engurangi penggunaal-r bahan tamballan, sei~ingga 
menghasilkan mi sagu yang disukai konsumen darz produknya tidak berbau. Mi sagu 
tersebut telah diperkenalkan kepada rnasyarakat di Suiawesi Selatan, dan hasil 
pengainatan produk mi sagu tersebut diteritna masyarakat dengan baik. Pada tahun 2005, 
teknologi pengolahan mi sagu yang selama ini  dikenal sebagai ini basah, akan dilailjutkan 
dengan teknologi pengolahan r ~ t i  kcring agar dayn simpnnr~yn Ichih lama. Perrgemhangan 
mi Sagu di Kawasan T i n ~ i ~ r  Indonesia, telaft direspon olch IV:Mi>A I,r~wr~ Utara untuk  
dikembangkan lebil~ !alljut di wilayali~lya pada tahur-l 2005. 

Inovasi Teknologi Progektif 

I. Prodziksi Sayzrrnn Instnn Meluizii Tekno/ogi Far /i~#tzrrc?ci (FIX) 

Kotnoditas sayuran nnerupakan prodnk yarlg rnutlah rusak. Dalan~ penangan 
pascapanen saytiran diperlukat~ teknologi pengeritipn dengan :tkuini~lasi proses yang 
n1atnpu rnempertahankan atau nlcn~inin~alkan pcrriballail l;alltlir~iga~~ ~iutrisi, vitamin, 
aroma, rasa dan sifat rehidrasinya. Teknologi pengeringan clengan ~nemanfaatkat radiasi 
dengan panjang gelombang lebill besar dari infra~eddan lebih kecil dari nricrowave, yaitu 
radiasi Far Inpa Red (FIR), merupakan terobosan teknologi pengeringan dengan 
perubahan karakteristik fisik dan kimia secara mini~nal. Hasil analisis karakteristik fisik 
dan kimia sayuran kering menuiljukkan bahwa teknologi FIR dapat menurtinkan kadar air 
dalam waktu singkat tetapi dapat n3el.tekarl kehilangati komponen n1~1tu sayuran seperti 
kadar klorofil, vitamin C dan kandungan senyawa volatil (VRS). Teknoiogi FIR telah 
diaptikasikan pada bawang putih, seledri, bayam, cabai dan jan~ur. Teknologi FIR ini 
telah didaftarkan HaKif-nya dengan nomor permohonan paten SO0200400 1 84. Teknologi 
ini rnulai diminati untuk pengeringan bahan-bahan yang mengandung ko~nponen aktif 
yang berkhasiat untuk kesehatan. 

2. Tehologi Pernunfaatan Minyak Kulit Biji Mete (CNSL) ~ i ~ m  Kc~r~Janol 
CNSL .rehngai ,suhtifu.ri nfieirirt cJtrltrt17,fi~rtnti/i1,ri ohcrf 111~lrirrr1k hoknr 

CNSL yang masih banyak mengandung asam anakardat (CNSL belum diolah), dapat 
digu~~aka~l  sebagai substitusi allerhrin yang merupakan koinponcn bahan aktif di dalam 
obat nyamuk. Seiarna ini kebutuhan ailetrin untuk obat nyamuk diimpor.Kardanol sebagai 
substitusi fenoi dalam formulai perekat kayu lapis dan vernis 

Kardanol merupakan komponen utama di dalam CNSL, dapat dipisahkan dengan 
destilasi vakum pada suhu tinggi, dengan rendemen karda~~ol 60-70 %. Kardanol dapat 
mensubstitusi fenoi pada berbagai produk berbasis resin fenolik, diantaranya: pada 
perekat kayu lapis dan vernis. Kardanol dapat menggantikan fenol sebanyak 70 % dalam 
formulasi perekat fenol formaldehida. Perekat fenol fortnaldehida memiliki sifat tahan 
rerltadap air, panas dan jarnur sehingga digoiongkan kc dalam jenis pcrekat tipe eksterior. 
Terjadi sinergis antara kardanol dan fenol pada reaksinya dengan formaldehida, 
mengakibatkan meningkatnya ketegulian rekat kayu lapis. Formulasi perekat berbasis 
kardai~ol tersebut telal~ didaftarkat) MaKI-nya dengan nomor permohonan paten 
SO0200300 186. 
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Pelapis permukaan (vernis) berbasis kardanol inemiliki ketahanan terhadap panas, 
air dar~ mempttnyrti sifat i so i i ~s i  terhadnp listrik. FortiIulasi vernis dilakukan pada suasana 
asrm (i~ovoli~k). I lasil j~cilgt!jia~l fi1111 vernis n~er~ut~jirkkan dapat ntemenuhi standar mutu 
vernis SNI No.00- l O O 0 -  I O X O .  

Lilnbah penyuli~~gan nilam, cengkeh, sereh wangi dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan aktif pada lilin aromatik dan dupa. Lilin arornatik, selain memberikan aroma yang 
wangi juga berfungsi menolak Ialat. 

KENDALA DALAM IMPLEMENTAS1 INOVASI TEKNOLOGY 

Dalam mengi~nple~nentasi inovasi teknologi pascapanen di lapang, banyak 
dite~nui kettdala-kendala. Kcndafa-kendala tersebut, dapat bersifat teknis, budaya maupun 
ekonomi. 

a. Tek~~ologi rnerupaltan pe~lgernbangan hasi8 penclitian skala laboratorium 
Secara teoritis dalnm mengimplementasikal~ s u a t ~ ~  hasil penelitian inelalui tahapan : 
penefitian skala laboratorium, skala pilot plant dan skala kornersiat. Bila tahapan 
tersebut ditempuh diperlukan waktu lama dan biaya yang cukup besar. Disisi lain, 
dana yang disediakan pemerintah sangat terbatas, baik jumlah maupun jangka waktu 
pelaksanaan, sedangkal~ permasalahm yang akan diatasi sangat mendesak. Umumnya 
inovasi yang diii~~plemelitasikan di lapang merupakan penerapan langsung hasil 
penelitian sknla laboratorium, seliirigga sering dihmtli pennasal&an teknis di lapang. 

b. Peralatarl d a ~ ~  mesin. 
Uni t  pengolaha11 yang dibailguil men~butirhkan peralatal~ dan mesin, yang pada 
umumnya bersifat spesiflk dan tidak umirln beredar di pasaran. Bila tejadi kerusakan, 
pelaku agribisnis belurn malnpu melakukan perawatan dan perbaikan sendiri, Juga 
bengkel-bengkel yang tersedia di sekitar lokasi tersebut belum mamgu memperbaiki. 
Langkah yarlg dian~bil, mengadakan pelatihan bagi operator agar mampu melakuka~l 
perawatan dan perbaikan kecil, serta menyediakan suku cadang komponen-komponen 
alat yang inkidah n~sak. 

c. Kurangnya keterampilan pelaku agribisnis skala UKM 
Tingkat pendidikan pelaku agribisnis skala UKM yang relatif rendah dan bersifat 
easy going nenyu l i tkan untuk menerapkan Standard Operational Procedure (SOP). 
Pengolahan Tang membutuhkal-r persyaratan higienis yang ketat masih sulit 
diterapkan di tingkat UKM. 

d. Montinuitas baban bakeu 
Proses produksi sering terganggu karena pasokan bahan baku kurang lancar. Baik 
karena ketersediaal~nya terbatas (produksi terbatas) atau karena sifat tanamannya 
musirnan. 

e. Fase daur hidup prociok 
Dalarn meinbangun iisaha, prodtrk yang dipasarkan akalil rnelalui fase "daur ulang 
produk" yaitu perkenalan, perkembangan, kernatangall dan kesnerosotan (Cyr and 
Gray, 1995). Fase perkenalan merupakan tahap yang harus dilalui suatu produk 
sebelu~n rne~nasuki pasar, dan rnerupakan fase terberat, dimana produk belum dapat 
terjual sebaga is~~a~~a  yang diharapkan. Sebagian pelaku menginginkan setelah unit 
pengolahan dibangun, produknya segera terjual seperti yang diharapkan. 
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f. Volume produksi terbatas 
Model agroindustri yang dibangttn kapasitasnya sangat terbatas, sehingga sulit 
melakukan kontrak pemasaran yang biasanya membut~~hkan volume cukup besar dan 
kontinuitas produksi terjamin. 

Budaya 

a. Pada rnasa sebelumnya, peran pemerintah sangat doininan dalam 
mengimplementasikati teknologi di lapang. Ha~npir selnua kebutuhan dana ilntuk 
mengimplementasikan teknologi tersebut, termasuk sarana pendukungnya disediakan 
oleh pemerintah. Paradigma pembangunan pertanian sekarang, pemerintah tidak lagi 
bersifat dominan dalam mengimplementasikan program-program pen~bangunannya, 
tetapi diperlukan geran serta masyarakat dalam mew~~jidkaan program-program 
tersebut. Nampaknya sebagian masyarakat, belum siap rnenerirna per~~bahan 
paradigma tersebut, sehingga sarana pendukutlg yang harus disiapkan oleh 
masyarakat secara swadaya dala~n ~i~engimplementasikan teknologi tersebut belum 
dapat terwi!jud. 

b. Masyarakat pedesaan terbiasa dengan budaya agraris schingga pcrlu adn transfor~nasi 
ke budaya bisnis/industri . 

c. Sistem pengolahan usaha terutanla di pedesaan hersifat ttr-actisional, belum terbiasa 
dengan sistem pengolahan organisasi yang herbadan i~uk t im ,  schir~gga menyulitkan 
clalan~ membuat kontrak-kotltrak perja~ljian yarlg rncnl iliki konscktrcr~si Iiukum. 

a. Tingkat pendapatan pelak~~ agribisnis, kelcmbagaan kclo~l~pok t a l i ,  pcngolah skala 
kecil-menengah dan koperasi yang menjadi sasaran Lltama dalatn itnplernentasi 
teknologi tergolong pada tingkat ekollomi temah. Pada umumnya pelaku agribisnis 
tersebut belum mampu menyediakan modal ~tntitk berrnitra datarn men~bangun model 
agroindustri, sehingga sebagiarl besar biaya implemcnrasinya Ilar~ls disediakan oleh 
pemerintah. Dengan demikiat~ diperlukan petjdanaa~l yang retatif besar ~ l n t ~ r k  
mer~gimplementasikarl inovasi teknologi tcrsehut di lapang. 

b. Belum tersedianya skim kredit khusus untuk modal kerja bagi usaha yang baru 
turnbuh. 

e Irnplementasi inovasi teknologi dengan mernbangttn niodel agroi~~dustri di lapang, 
dnpat t~~emperecpat proscs tmilsfcr ~clinologi kc pcnggilr1;l sck:~lig~rs <liil?ilI i~lcngtrji 
kellandalail inovasi tektlologi. 

* Aspek kol~tin~iitas bahan baki~ dan potensi pasar perill diperhitungkan secara matang 
sebelum inovasi tekliologi diimpleme~~tasikarl di lapang. 

4 Inovasi teknologi harus proven sebelurn diimplenlentasikan cii laparig ~int~tk 
memperkecil kegagalan. 

e Model agroir~dustri inovasi teknologi dapat dijadiknn salah satu piliilan dalam 
pengembangan model agroindustri pedesaan. 
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